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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Pemilihan lokasi ini 

didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada di 

lokasi ini. Sedangkan dari segi waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat 

penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian di lokasi 

tersebut. Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Maret sampai dengan Mei 

2018.  

B. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah guru Bimbingan dan Konseling  Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan 

Hulu.  Sedangkan obyeknya adalah kondisi psikis siswa korban kekerasan 

dalam rumah tangga dan layanan Konseling Individual dalam Mengatasi 

Kondisi Psikis Siswa Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga. 

C. Informan Penelitian  

Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah 1 (satu) 

orang guru Bimbingan dan Konseling  di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 2 (dua)  

orang siswa Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDTR). 
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D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, adalah: 

a. Wawancara 

Esterberg dalam Sugiyono mengemukakan bahwa wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik 

observasi partisipasif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan 

observasi, peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang ada 

didalamnya.
40

 

Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 

berstruktur atau wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan dan untuk penelitian 

yang lebih mendalam tentang subjek yang diteliti. 

Wawancara juga dilakukan secara terbuka, yang artinya responden 

mengetahui secara persisi bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
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mengerti dengan apa yang di maksud dan tujuan dari wawancara 

tersebut.
41

 

Dalam penelitian ini wawancara akan dilaksanakan terhadap guru 

Bimbingan Konseling dan siswa-siswa terkait dengan penelitian. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan 

diteliti. Menurut Kusumah pengamatan atau observasi adalah proses 

pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat 

situasi penelitian. Untuk mencapai tujuan pengamatan, diperlukan adanya 

pedoman pengamatan. Pengamatan sebagai alat pengumpul data ada 

kecenderungan terpengaruh oleh pengamat atau observer sehingga hasil 

pengamatan tidak objektif.
42

 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan 

pencatatan mengenai pelaksanaan layanan konseling individual yang 

dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Konseling terhadap pemulihan 

Kondisi Psikis Siswa Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kabun Kabupaten Rokan Hulu. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
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dari seseorang sehingga dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan 

teknik dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Teknik ini 

dilakukan dengan cara melakukan kajian terhadap sejumlah bahan tertulis  

seperti data laporan perkembangan klien, buku laporan konseling, program 

layanan konseling dan jadwal pelaksanaannya.
43

 

Penulis menggunakan teknik atau metode dokumentasi ini dengan 

beberapa alasan seperti, diungkapkan oleh guba dan Lincoln. 

Dokumen merupakan sumber data yang stabil  atau baku dan kaya. 

1. Dokumen dapat berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 

2. Dokumentasi sangat sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 

yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks. 

3. Dokumen tidak bersifat reaktif sehingga akan menghasilkan data yang 

lebih akurat.
44

 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dokumen yang 

menyangkut tentang efektifitas layanan konseling individual dalam 

pemulihan kondisi psikis siswa  korban kekerasan dalam rumah tangga. 

E. Tekhnik Analisis Data  

Setelah data terkumpul, akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif. Menurut Miles and Huberman, pengolahan data kualitatif 

dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah berikut, yaitu data 

reduction, data display and conclusion drawing. Data yang diperoleh 
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dilapangan dianalisis melalui reduksi data, yaitu memilih data yang pokok 

dan penting. Selanjutnya data disajikan secara naratif.
45

 

Dalam pelaksanaannya, teknik analisa data dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagaiberikut:  

a. Proses pengumpulan data dari informan dan pengamatan langsung 

kemudian ditulis dalam catatan lapangan, transkip wawancara dan 

dokumentasi.  

b. Data-data tersebut setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah 

berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 

membuat abstraksi. Abstraksi ini adalah usaha membuat rangkuman yang 

inti.  

c. Langkah selanjutnya menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian 

diintegrasikan pada langkah berikutnya dengan membuat koding. Setelah 

selesai tahap ini, mulailah pada tahap pembahasan hasil penelitian dan 

penarikan kesimpulan.   

Simbol atau singkatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

antara lain: 

WW : Wawancara 

P : Peneliti 

GB : Guru Bimbingan Konseling 
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